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PT. XYZ Adalah salah satu perusahaan yang berdiri di Indonesia dengan 

fokus sebagai produsen di bidang industri makanan ringan seperti snack, 

permen, mie, cracker, dan jajanan kecil lainnya. Penelitian ini dilakukan pada 

stasiun packing yang menggunakan alat mesin korin type ca-15. Dengan 

tujuan untuk mengetahui besarnya putaran mesin korin type ca-15 dan 

Untuk mengetahui besarnya putaran mesin korin type ca-15 akibat gaya 

normal. Dengan metode penelitian yang dilakukan di tempat penelitian atau 

melakukan kegiatan penelitian lapangan. Cara pengumpulan data ini ada 

dua yaitu metode wawancara, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan 

mengadakan wawancara atau tanya jawab secara langsung dengan kepala 

bidang atau karyawan perusahaan tentang mesin korin type ca-15. Dan 

Metode Observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan cara 

pengamatan langsung dilapangan terhadap objek yang akan di teliti. gaya 

tangensial yang dihasilkan mesin korin type ca-15 saat beroperasi adalah 

22,639 kg dan gaya normal yang dihasilkan mesin korin type ca-15 saat 

beroperasi adalah 24,091 kg. 

 

A B S T R A C T  
PT. XYZ is a company established in Indonesia with a focus on being a producer in 

the snack food industry such as snacks, candy, noodles, crackers and other small 

snacks. This research was conducted at a packing station using a Korin type ca-15 

machine. With the aim of knowing the magnitude of the rotation of the Korin type 

ca-15 engine and to find out the magnitude of the rotation of the Korin type ca- 15 

engine due to normal force. With research methods carried out at research sites or 

conducting field research activities. There are two ways to collect this data, namely 

the interview method, which is a way of collecting data by holding interviews or 

direct questions and answers with the head of the field or company employees about 

the Korin type ca-15 engine. And the Observation Method, which is a way of 

collecting data by direct observation in the field of the object to be examined. The 

tangential force generated by the Korin type CA-15 engine when operating is 22.639 

kg and the normal force generated by the Korin type CA-15 engine when operating 

is 24.091 kg. 
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PENDAHULUAN 

Pengertian Roda gigi adalah salah satu elemen mesin yang didesain untuk memindahkan daya (power) dan 

gerak (motion) dari satu bagian mekanik ke bagian lainnya. Roda gigi menjadi salah satu elemen mesin yang 

paling banyak digunakan pada sistem transmisi daya. Seperti semua komponen mekanik pada umumnya, 

roda gigi juga mengalami keausan dikarenakan adanya kontak mekanik[1]. 

Roda gigi memiliki gigi-gigi yang saling bersinggungan dengan gigi dari roda gigi yang lain. Dua atau lebih 

roda gigi yang bersinggungan dan bekerja bersama-sama disebut sebagai transmisi roda gigi, dan bisa 

menghasilkan keuntungan mekanis melalui rasio jumlah gigi. Roda gigi mampu mengubah kecepatan 

putaran, torsi dan arah daya terhadap sumber daya[2]. 

Roda gigi juga salah satu bentuk sistem. Mesin uji kinerja roda gigi yang mempunyai fungsi mentransmisikan 

gaya, membalikkan putaran, mereduksi atau menaikkan putaran/kecepatan. Umumnya roda gigi berbentuk 

silindris, dimana di bagian tepi terdapat bentukan yang menyerupai (mirip) gigi (bergerigi). 

Kontak antara roda gigi memiliki bentuk segiempat (rectangular) dan bisa di kelompokkan dalam masalah 

kontak garis (line contact problem). Elemen pemindah daya (power transmission) banyak ditemukan di 

banyak bidang pada kehidupan modern sekarang ini[3]. 

Hampir semua alat-alat mekanik memiliki paling sedikit satu atau dua elemen, kendaraan bermotor memiliki 

roda gigi sebagai power transmission, Secara umum elemen pemindah dibagi menjadi dua yaitu pemindah 

daya (power transmission) dan pemindah gerak (motion transmission)[4]. Kontak yang terjadi pada roda gigi 

berupa kontak non-formal dan termasuk dalam deformasi elastis. Gaya normal didistribusikan di sepanjang 

garis kontak, yang bergerak saat roda gigi berputar. Karena kesetimbangan statis, jumlah gaya terdistribusi 

ini harus sama dengan torsi yang diterapkan pada roda gigi. Meskipun gaya terdistribusi, operasi pitch circle 

dapat diambil sebagai perkiraan lokasi rata-rata titik kontak[5].  

Roda gigi lurus 

Roda gigi lurus digunakan untuk poros yang sejajar atau paralel. Dibandingkan dengan jenis roda gigi yang 

lain roda gigi lurus ini paling mudah dalam proses pengerjaannya (machining) sehingga harganya lebih 

murah. Roda gigi lurus ini sering digunakan pada sistem transmisi yang gaya kelilingnya besar, karena tidak 

menimbulkan gaya aksial. 

Digunakan untuk mentransmisikan daya dan putaran yang tepat, sering digunakan karena dapat meneruskan 

putaran dan daya yang lebih bervariasi dan tepat daripada menggunakan alat transmisi yang lainnya, selain 

itu rodagigi Lurus juga memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan alat transmisi lainnya[6]. 

Roda gigi miring 

Memiliki sudut kemiringan. Dua buah roda gigi miring dapat digunakan untuk menghubungkan dua poros 

yang tersusun paralel atau sejajar dari dua gigi yang bersinggungan. Sudut kemiringan setiap roda gigi 

sama,tetapi arah kemiringan roda gigi satu dengan  lainnya  berlawanan  arah[7]. Persinggungan gigi secara 

bertahap dan perpindahan beban secara rotasi dari satu gigi ke gigi lain mengakibatkan roda gigi miring  

memiliki  kemampuan  untuk memindahkan beban yang besar dengan putaran tinggi. Roda gigi miring 

kriterianya hampir sama dengan roda gigi lurus, tetapi dalam pengoperasiannya roda gigi miring lebih 

lembut dan tingkat kebisingannya rendah dengan perkontakan antara gigi lebih dari satu[8]. 

Roda gigi kerucut lurus 

Roda gigi kerucut lurus adalah roda gigi yang paling mudah dan paling sering digunakan / dipakai, tetapi 

sangat berisik karena perbandingan kontaknya yang kecil. Konstruksinya juga tidak memungkinkan 

pemasangan bantalan pada kedua ujung porosnya 

Karena besarnya perbandingan kontak adalah 1,0 atau lebih, maka beban penuh tidak selalu dikarenakan 

pada satu gigi. Jika tekanan normal pada permukaan gigi dinyatakan dengan Fn, maka gaya Fkt dalam arah 

keliling atau tangensial adalah [9]: 
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Fkt   = Fn cos 

Gaya Ft yang bekerja dalam arah puataran roda gigi pada titik jarak bagi adalah 
Fkt = Fn cos b 

Dimana : 
Fkt = Gaya arah keliling atau tangensial (kg) 
Fn = Gaya normal (kg) 
b = Sudut tekanan kerja ( O ) 

Jika diameter jara bagi adalah db1 (mm), maka kecepatan keliling v (m/s) pada lingkaran jarak 

bagi roda gigi yang mempunyai putaran n1 (rpm) adalah 
 
 
 
 
 

Dimana : 
v = Kecepatan keliling (m/s) 
db1 = Diameter jarak bagi (mm) 

n1 = Putaran roda gigi (rpm) 

Hubungan antara daya yang ditransmisikan P (kW), gaya tangensial Ft (kg), dan kecepatan 

keliling v 
(m/s) adalah 
 
 
 

 
Dimana : 
P = Daya yang ditransmisikan (kW) 
Ft = Gaya tangensial (kg) 

v = Kecepatan keliling (m/s) 
Untuk mengetahui gaya tangensial dari hubungan antara daya yang ditransmisikan P (kW) dan 

kecepatan keliling v (m/s) adalah 

 

Dimana : 
Ft = Gaya tangensial (kg) 
Pd = Daya yang ditransmisikan (kw) 

v = Kecepatan keliling (m/s) 
Maka untuk mengetahui gaya radial dan gaya normal dari hubungan antara gaya tangensial 

Ft (kg) dengan sudut tekanan kerja b () adalah 

Fr = Ft × tan b 

 

Dimana : 
Fr = Gaya radial (kg) 
Ft = Gaya tangensial (kg) 
Tan b = Sudut tekanan kerja dari roda gigi penggerak () 
 
 
 
Dimana : 
Fn = Gaya normal (kg) 
Ft = Gaya tangensial (kg) 

Cos b = Sudut tekanan kerja dari roda gigi penggerak () 
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METODOLOGI 

Alat dan Bahan 

Adapun peralatan dan bahan yang digunakan dalam percobaan atau pengamatan dalam Praktek Kerja 

Lapangan yang dilakukan penulis dalam menyusun karya akhir yaitu: 

Alat 

Alat yang digunakan meliputi: 

1. Mesin Packing 

Merk  : Korin Type Ca-15  

Kapasitas : 40 – 70 bungkus /menit  

Berat  : 250 kg 

Panjang  : 765 mm  

Lebar  : 710 mm 

Tinggi  : 1930 mm 

2. Motor penggerak Tegangan : 220 V 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Desktiftif. 

Kuat arus  : 5,35 A  

Daya  : 0,55 KW 

Frekuensi  : 50 Hz  

Putaran  : 1480 rpm 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menghitung kecepatan keliling pada roda gigi lurus  

n1 = 1480 rpm 

db1 = 32 mm 

Mencari kecepatan keliling 
 
 
 
Maka Kecepatan keliling (V) 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi besarnya kecepatan keliling pada roda gigi lurus saat beroperasi adalah sebesar 2,478 m/s. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi besarnya gaya tangensial yang terjadi pada mesin korin type ca-15 saat beroperasi adalah sebesar 22,639 

kg. 
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Jadi besarnya gaya normal yang terjadi pada mesin korin type ca-15 saat beroperasi adalah sebesar 24,091 kg. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut besar gaya tangensial yang dihasilkan mesin korin Type Ca-15 saat beroperasi 

adalah 22,639 kg, besar gaya normal yang dihasilkan mesin korin Type Ca-15 saat beroperasi adalah 24,091 

kg. 
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